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ABSTRAK. Perkembangan bahasa ekspresif adalah komponen vital dari keseluruhan 
pertumbuhan dan kemajuan anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
perkembangan bahasa ekspresif anak berusia 4-6 tahun di TK Negeri 9 Samarinda dan TK 
Al Ikhlas Samarinda pada saat bermain dengan alat permainan edukatif meja edukasi di 
lihat dari indikator perkembangan bahasa ekspresif yang diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014.. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian studi kasus dengan melibatkan partisipasi 4 orang guru kelas serta anak-anak 
berusia 4–6 tahun, yang terdiri atas 14 anak di TK Negeri 9 Samarinda dan 15 anak di TK Al 

Kausar. Temuan observasi mengungkapkan bahwa pemanfaatan meja edukasi dapat 
secara efisien dan signifikan mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak. 
Pencapaian perkembangan bahasa yang sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 mengenai pencapaian 
perkembangan bahasa ekspresif pada anak usia 4-6 tahun menjadi bukti akan hal ini.  

Kata Kunci :  Bahasa Ekspresif; Alat Permainan Edukatif; Meja Edukasi 

ABSTRACT. Expressive language development is a vital component of children's overall 
growth and progress. This study aims to determine the level of expressive language 
development of children aged 4-6 years at TK Negeri 9 Samarinda and TK Al Ikhlas 
Samarinda when playing with educational table game tools in terms of expressive language 
development indicators regulated in the Regulation of the Minister of Education and Culture 
of the Republic of Indonesia Number 146 of 2014. This research uses a case study type of 
research involving the participation of 4 class teachers and children aged 4-6 years, 
consisting of 14 children at TK Negeri 9 Samarinda and 15 children at TK Al Kausar. 
Observational findings revealed that the use of educational tables can efficiently and 
significantly develop children's expressive language skills. The achievement of language 
development in line with the Regulation of the Minister of Education and Culture of the 
Republic of Indonesia Number 146 of 2014 regarding the achievement of expressive 
language development in children aged 4-6 years is evidence of this. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini mempunyai dampak dalam mendorong, mengarahkan, 

dan membina seluruh potensi anak usia dini. Ini dilakukan secara efektif untuk 

memantau perkembangan anak sesuai dengan potensinya dan mempersiapkannya 

untuk melanjutkan studi ke level yang lebih tinggi [1]. Pendidikan anak usia dini 

terutama diperuntukkan untuk mendukung perkembangan anak secara keseluruhan, 

mulai dari perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial, dan emosional. Anak-anak juga 

diberikan pembelajaran karakter sebagai upaya mencetak sumber daya manusia yang 

berkualitas [2]. Masa prasekolah yang disebut sebagai “masa keemasan anak” karena 

seberapa cepat (hampir 80%) otak anak tumbuh selama fase ini dalam kehidupan 

mereka. Oleh karena itu, tahap perkembangan ini memerlukan lebih banyak layanan, 

terutama dan secara langsung, dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang 

sebelumnya [3].  

Perkembangan bahasa merupakan aspek penting dalam pertumbuhan anak yang 

harus diperhatikan. Karena bahasa adalah alat utama untuk berinteraksi dan 

mengekspresikan diri, yang berdampak pada bakat akademiss dan sosial mereka [4]. 

Hurlock menjelaskan bahwa bahasa mencakup pemikiran, emosi, dan ucapan yang 

teratur dalam komunikasi antarpribadi, termasuk berbicara, mendengarkan, membaca, 

dan menulis [5]. Teori perilaku menyatakan bahwa sinyal dari lingkungan sekitar 

mengatur proses perolehan bahasa awal. Di mana anak belajar berbicara danmemahmi 

bahasa melalui interaksi dengan lingkungan [6]. Bahasa dibagi menjadi bahasa reseptif 

dan ekspresif, dengan fokus pada bahasa ekspresif memungkinkan anak 

mengungkapkan ide dan pemikiran mereka [7]. Perkembangan bahasa ekspresif pada 

usia 4 sampai 6 tahun sangat krusial untuk interaksi sosial dan perkembangan kognitif, 

tetapi kemajuan ini dapat terhalang oleh kurangnya stimulasi bahasa di rumah dan di 

sekolah [8][9]. Anak-anak yang tidak mendapatkan stimulasi yang memadai cendderung 

menghadapu kesulitan di sekolah dan berperilaku buruk, serta kurang percaya diri 

dalam interaksi sosial [10]. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat,pendidik, dan 

keluarga untuk bekerja sama menciptakan suasan yang mendukung perkembangan 

bahasa ekspresif. Pendidikan anak usia dini diharapkan dapat membantu guru 

memahami perkemabnagan bahasa anak dan mengguanakan metode bermain sambil 

belajar untuk mendudkunga keterampilan bahasa ekspresif tanpa beban [11]. Alat 

permainan edukatif (APE) dapat digunakan sebagai saran pembelajaran yang 

menyenangkan, dengan dua jenis alat: permainan dasar dan permainan elektronik [12] 

[13].  

Menurut [7], permainan edukasi dapat memperbaiki keterampilan sosial dan 

komunikasi antar teman sebaya, serta menjadikan proses belajar lebih menarik dan 

memotivasi. Permainan edukasi juga membantu siswa dalam menyimpan lebih banyak 

informasi dan lebih fokus. Penggunaan APE untuk menstimulasi keterampilan bahasa 

ekspresif anak prasekolah telah banyak dibuktikan oleh peneliti terdahulu. Seperti 

penelitian ini yang menyatakan Alat permainan edukatif berbasis augmented reality 

(AR) APE Modern  yang dapat meningkatkan interaksi dan keterampilan berbahasa 

anak. Teknologi ini efektif dalam memperkaya kosakata, daya ingat, serta minat belajar, 
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namun tetap perlu digunakan secara bijak karena bukan solusi tunggal untuk akuisisi 

bahasa [14]. Penelitian [15] menunjukkan bahwa penggunaan boneka jari sebagai alat 

permainan edukatif meningkatkan frekuensi dan kualitas interaksi verbal antara 

pengasuh dan bayi, serta memberikan efek menenangkan melalui suara orang tua. 

Sementara itu, studi [16] menemukan bahwa kartu kata berbasis kertas dan siap pakai 

lebih efektif dibandingkan versi digital atau buatan sendiri. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penggunaan media 

pembelajaran berupa meja edukasi yang difokuskan pada pengembangan bahasa 

ekspresif anak melalui interaksi langsung dengan meja edukasi tersebut. 

Meskipun penggunaan alat permainan edukatif semakin meluas di lembaga 

pendidikan anak usia dini, penelitian mengenai efektivitas meja edukasi dalam 

pengembangan bahasa ekspresif anak masih terbatas. Oleh karena itu, kajian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas meja edukasi dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak berusia 4-6 tahun di TK Negeri 9 Samarinda dan TK Al Ikhlas 

Samarinda, dengan fokus pada indikator perkembangan bahasa ekspresif yang diatur 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014. Meja 

edukasi, yang dirancang untuk mendukung berbagai aspek perkembangan anak, 

memungkinkan anak melakukan aktivitas seperti menyusun kata, mencocokkan kalimat 

dengan gambar, dan bercerita, sehingga diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan strategi pendidikan anak usia dini dan penggunaan alat permainan 

edukatif sebagai sarana pembelajaran bahasa yang efektif [17]. 

Beberapa Penelitian sebelumnya telah menyoroti guna alat permainan edukatif 

terhadap  pengembangan bahasa ekspresif anak usia dini. Misalnya penelitian yang 

dilakukan oleh [18] Menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif berupa Quiet Book 

cukup untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. Studi lain oleh [19] 

menjabarkan media wayang koran dalam proses belajar di kelas dapat menambah 

efektivitas dalam keterampilan berbahasa khususnya pada keterampilan bercerita anak 

dengan mengekspresikan diri. Selain itu, penelitian oleh [20] menegaskan bahwa bahasa 

ekspresif anak mengalami peningkatan dengan menggunakan media boneka tangan hal 

tersebut terlihat dari jumlah skor yang cukup meningkat dan menghasilkan persentase 

77% dengan kategori Berkembang sangat baik (BSB). Berdasarkan penelitian-penelitian 

diatas, dapat mendukung penelitian ini yang mengatakan bahwa meja edukasi sebagai 

alat permainan edukatif berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. 

METODE  

Riset ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis Studi Kasus (case study). 

Menurut Creswell (2012) dalam [21] menyatakan bahwa studi kasus adalah metode 

penelitian di mana seseorang menyelidiki secara menyeluruh sekelompok orang, 

termasuk program, peristiwa, aktivitas, proses, atau proses. Dalam riset yang dilakukan 

pada kali ini akan membahas terkait efektivitas meja edukasi terhadap keterampilan 

bahasa ekspresif anak berusia 4-6 tahun. 
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Subjek yang diteliti ialah anak-anak dengan usia 4-6 tahun di TK Negeri 9 

Samarinda dengan total 14 anak dan TK Al Kausar dengan total 15 anak. objek yang 

diteliti berfous pada perkembangan bahasa ekspresif anak dalam bermain 

menggunakan meja edukasi. Riset penelitian dilaksanakan pada bulan februari sampai 

juni 2024.  

Informasi yang diperoleh dari narasumber secara langsung atau melalui proses 

wawancara dan observasi dikenal sebagai sumber data primer. Sumber primer adalah 

sumber yang secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul data. Dalam 

penelitian ini, anak-anak dan guru menjadi sumber data utama. 

Penelitian ini memanfaatkan dokumentasi, wawancara, dan observasi sebagai 

metode pengumpulan data. Observasi partisipatif merupakan metode yang diterapkan 

dalam penelitian ini. Pengumpulan data ini meliputi keterlibatan langsung dari peneliti.  

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara 

semi-terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data, dan peneliti dapat 

mengumpulkan lebih banyak data untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci. Selain 

wawancara dan observasi, analisis dokumen juga menjadi bagian penting dalam 

penelitian kualitatif. Foto-foto yang merekam kegiatan belajar anak digunakan sebagai 

dokumen dalam penelitian ini. Proses analisis data dilaksanakan secara bertahap, 

dimulai dengan mengelompokkan data dari hasil observasi, catatan lapangan, dan 

wawancara sesuai dengan ciri khas masing-masing sumber. 

Reduksi data: Peneliti mengumpulkan data dari aktivitas pembelajaran di kelas 

dan memilih data mengenai perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-6 tahun. 

Peneliti memanfaatkan reduksi data untuk memperkecil dan mengekstrak informasi 

yang paling berarti atau penting. Ringkasan singkat, infografis, dan hubungan antar 

kategori adalah contoh dari fase penyajian data. Setelah proses analisis data, peneliti 

melakukan validitas data menggunakan triangulasi. 

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik, peneliti menggunakan 

teknik yang berbeda yaitu dokumentasi, observasi untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama yaitu perkembangan bahasa anak saat bermain meja edukasi dan 

triangulasi sumber dengan mewawancarai 4 guru.  

Gambar 1. Analisis Data Miles dan Hubberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh 
hasil yang baik dari penerapan meja edukasi dalam pengembangan bahasa ekspresif 
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anak di Taman Kanak-kanak. Penerapan alat permainan edukatif berupa meja edukasi 
ini dimaksudkan untuk menganalisis bahasa ekspresif anak-anak di TK negeri 9 dan TK 
Al Kausar Samarinda selama menggunakan meja edukasi ini. Selama kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan di dua lembaga TK yang berbeda, anak-anak 
menunjukkan antusiasmenya yang tinggi terhadap kegiatan  penggunaan meja dukasi 
yang merupakan kegiatan baru yang diterapkan di kelas. [22] menyatakan bahwa Alat 
permainan edukatif memunculkan keingintahuan serta antusiasme anak ketika 
mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan menggunakan alat permainan edukatif 
dalam pembelajaran memberikan manfaat berupa kesenangan pada anak melalui 
bermain [23]. Tidak hanya melaksanakan kegiatan pengamatan, peneliti juga 
berkesempatan untuk mewawancarai Guru kelas di 2 lembaga TK tersebut. Guru 
mengatakan anak sangat menunjukkan ketertarikannya pada meja edukasi, karena alat 
permainan edukasi berupa meja edukasi merupakan hal baru untuk mereka dan 
memiliki banyak kegiatan yang disukai anak.  

Meja edukasi merupakan alat permainan edukatif yang dirancang untuk 
membantu menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Melalui 
kegiatan-kegiatan yang menarik dan interaktif, meja edukasi ini mampu 
mengembangkan berbagai kemampuan penting anak, seperti aspek moral dan agama 
melalui pengenalan bagian-bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain 
sebagai bagian dari pendidikan seks usia dini, aspek kognitif dengan mengenalkan 
sistem pencernaan tubuh melalui permainan maze, serta aspek motorik melalui 
aktivitas menempel gambar dan elemen permainan lainnya. Selain itu, aspek sosial 
emosional anak juga dapat berkembang melalui permainan mencocokkan emoji dengan 
situasi tertentu yang bertujuan agar anak mampu mengenali dan mengekspresikan 
perasaannya. Tidak kalah penting, meja edukasi ini juga dirancang untuk menstimulasi 
aspek bahasa anak melalui kegiatan seperti bercerita, menjelaskan suatu peristiwa, 
serta melakukan tanya jawab sederhana selama bermain. Dengan pendekatan yang 
menyenangkan dan sesuai usia, meja edukasi menjadi media yang efektif untuk 
mendukung proses belajar sambil bermain.  

Meskipun meja edukasi ini memuat beragam kegiatan yang mendukung banyak 
aspek perkembangan, fokus utama dalam penelitian ini adalah pada aspek 
perkembangan bahasa ekspresif anak. Bahasa ekspresif merujuk pada kemampuan anak 
untuk mengungkapkan ide, pikiran, keinginan, serta perasaannya melalui kata-kata atau 
kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain. Beberapa kegiatan dalam meja edukasi 
dirancang secara khusus untuk mendorong kemampuan ini, seperti bercerita tentang 
keseharian menggunakan karakter tempel, menjelaskan pilihan pakaian yang disukai, 
menyebutkan nama anggota keluarga, hingga mengungkapkan perasaan melalui 
pemilihan emoji yang sesuai dengan situasi yang diberikan. Melalui interaksi ini, anak 
didorong untuk berbicara secara aktif, memperluas kosakata, menyusun kalimat, dan 
mengasah keberanian mereka dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, meja edukasi ini 
menjadi media yang potensial untuk menggali dan mengembangkan kemampuan bahasa 
ekspresif anak secara lebih mendalam. 

Tujuan dari tabel pendidikan adalah untuk mendukung perkembangan semua 

aspek pertumbuhan anak, termasuk keyakinan moral dan agama, keterampilan motorik 

dan fisik, perkembangan sosial dan emosional, kemampuan kognitif, serta kemampuan 

artistik. Namun, aspek perkembangan bahasa anak-khususnya bahasa ekspresif akan 

dibahas dengan lebih mendalam dalam penelitian ini. Perkembangan bahasa ekspresif 

anak berusia 4 sampai 6 tahun terbagi dalam dua kategori, yaitu bahasa ekspresif pada 
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usia 4-5 tahun dan 5-6 tahun, yang tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 : pertama, Bahasa ekspresif 

usia 4-5 Tahun terdiri dari 1). Memakai kalimat pendek untuk berinteraksi dengan anak 

atau orang dewasa untuk menyatakan apa yang dilihat dan dirasa. 2). Menceritakan 

gambar/picture yang ada dalam buku. 3). Bercakap sesuai dengan kebutuhan (kapan 

harus bertanya, berpendapat). 4). Bertanya dengan memakai lebih dari 2 kata tanya 

contohnya: apa, mengapa, bagaimana, dimana. Kedua, Bahasa ekspresif 5-6 tahun terdiri 

dari, 1). Mengungkapkan keinginan, perasaan, serta pendapat dengan menggunakan 

kalimat sederhana dalam berkomunikasi dengan anak atau orang dewasa, 2). 

Memperlihatkan perilaku senang membaca buku terhadap buku-buku yang dikenali, 3). 

Mengungkapkan perasaan, ide dengan kata-kata yang sesuai saat berkomunikasi, 4). 

Menceritakan kembali isi cerita secara sederhana. 

Berdasarkan data observasi dan wawancara terlihat bahwa dengan meja edukasi 

anak dapat menunjukkan pengembangan bahasa ekspresifnya sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014, sebagai berikut: 

Pertama, Pengembangan Bahasa ekspresif Anak Usia 4-5 tahun. Pada kategori ini, 

pencapaian bahasa ekspresif anak diukur melalui empat indikator berikut: 

Pertama, Menggunakan kalimat pendek untuk berinteraksi. Selama observasi, 

anak-anak yang berusia 4-5 tahun menunjukkan kemampuan menggunakan kalimat 

pendek ketika berinteraksi.  
Tabel 1. Anak menggunakan kalimat pendek untuk berinteraksi 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

NMH “Aku tadi pagi sikat gigi” 
AFaZ “Bangun tidur langsung mandi” 
ANO “Aku juga sama” 
SRA “Ibu aku belum main” (katanya sambil menunggu giliran) 

Hal ini menunjukkan bahwa meja edukasi membantu anak menghubungkan 

gambar dengan pengalamannya, sesuai dengan teori Menurut Vygotsky  (1978)  

mengemukakan  bahwa  interaksi anak  dengan  lingkungan  melalui media yang  

mendukung  stimulasi  kognitif,  seperti permainan  interaktif, mampu meningkatkan  

kosakata,  pemahaman,  serta  keterampilan komunikasi. Seperti gambar di bawah yang 

menunjukkan saat anak memainkan kegiatan menyikat gigi dan mengelompokkan 

makanan yang baik dan tidak untuk gigi. 

  
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan belajar menjaga kesehatan gigi          Gambar 2. Anak bertanya kepada peneliti 

Kedua, Menceritakan gambar yang ada dalam buku. Meja edukasi dirancang 

dengan elemen-elemen visual yang menarik, seperti gambar-gambar yang tidak asing 
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bagi anak dan juga baru bagi anak, elemen ini memfasilitasi anak untuk menceritakan 

maksud dari gambar tersebut. Aktivitas ini memungkinkan anak untuk menghubungkan 

gambar dengan pengalaman sehari-hari dan mengungkapkan cerita anak dengan 

kalimat sederhana. Seperti layaknya membaca buku, meja edukasi menyiapkan gambar-

gambar yang akan merangsang anak untuk bercerita sesuai gambar yang dimainkan. 

Seperti saat kegiatan mencocokkan gambar dan huruf, disini anak akan bercerita 

tentang siapa saja keluarga yang ada di sekitarnya, mulai dari Ibu, Ayah, Kakak, Adik, 

Kakek dan Nenek. Dari sini, penulis memberikan beberapa pertanyaan pemantik 

berharap anak akan bercerita. Begitu juga dengan aktivitas dengan gambar lainnya. 

Aktivitas ini menunjukkan kemampuan anak untuk memahami visual dan 

mengungkapkannya dalam bahasa yang sederhana. 

Hal ini sejalan dengan teori kognitif Jean Piaget dalam [24] tahapan pra 

operasional pada usia 18 bulan-6 tahun, tahapan saat anak belajar dengan memakai 

lambang ataupun symbol yang ada disekitarnya. Anak dapat menggunakan lambang saat 

anak memulai aktifitas dengan permainan. Kemampuannya bisa dimulai dengan baik 

serta dapat di jadikan sebagai faktor yang bisa memberikan dorongan agar anak kreatif, 

mengolah bahasa, anak dapat memulai belajarnya dengan penalaran serta membuat 

perencanaan dan menirukan. 
Tabel 2. Anak menceritakan gambar yang ada dalam buku 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

NHH “Itu sedih” 
Nfz “Mukanya senang” 

DRH “Dia sedih mainannya diambil” 
VSB “Di rumah ada ayah, ibu dan aku” 

 

 
 
 

 

 

Gambar 3. Anak bercerita tentang anggota keluarganya       

Ketiga, Berbicara sesuai kebutuhan. Anak berbicara sesuai kebutuhan berarti 

anak mampu menggunakan bahasa yang tepat dalam berbagai situasi untuk 

menyampaikan maksud atau keinginannya. Hal ini memperlihatkan bahwa anak tidak 

hanya berbicara secara spontan, tetapi juga memahami kapan dan bagaimana 

menggunakan kata-kata sesuai dengan konteks yang sedang terjadi. Anak-anak dalam 

penelitian ini mampu menyesuaikan komunikasi mereka sesuai dengan situasi. 

Contohnya, sebelum memainkan meja edukasi, peneliti terlebih dahulu memberikan 

pengantar agar maksud dan tujuan dari materi pada meja edukasi dapat dipahami anak.  

Kegiatan ini menjadi bentuk stimulasi awal agar anak lebih siap dalam 

merespons aktivitas yang diberikan. Dalam konteks ini, Konsep Zona Perkembangan 

Proksimal (ZPD) dari Vygotsky sangat relevan, yang menjelaskan bahwa anak dapat 

Gambar 4. Anak menyebutkan 
ekspresi yang dipegang peneliti 
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mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi melalui bimbingan dan interaksi 

dengan orang dewasa yang lebih berpengalaman [25]. Dengan adanya pengarahan atau 

scaffolding dari orang dewasa, anak tidak hanya memahami materi yang diberikan, 

tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berbahasanya secara lebih optimal. 
Tabel 3. Anak berbicara sesuai kebutuhan 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

AAP “dia sakit karena makan tidak sehat”  
ANO “Aku bangun tidur langsung mandi” 

Dr “Ibu guru habis dari sini kemana?” 

 
 
 
 

 

 

Gambar 5. Anak memainkan maze organ pencernaan            

Keempat, Bertanya dengan lebih dari dua kata Tanya. Beberapa anak mulai 

menggunakan kata tanya seperti “kapan?”, “Bagaimana?” saat menggunakan meja 

edukasi. Seperti, “kapan kita bermain?”, “bagaimana caranya?”. Aktivitas ini 

memperlihatkan perkembangan kognitif dan bahasa mereka. Jean Piaget 

mengemukakan bahwa bayi yang berusia antara empat hingga enam tahun berada di 

tahap praoperasional, yang ditandai dengan pengembangan gagasan intuitif dan 

penerapan simbol atau bahasa isyarat. Terdapat dua kategori untuk tahap ini: 

praoperasional dan intuitif. Anak-anak yang berada dalam tahap praoperasional (usia 2-

4 tahun) dapat memanfaatkan bahasa untuk membentuk konsep-konsep mereka, 

meskipun masih sangat mendasar. Oleh karena itu, kesalahan dalam memahami objek 

sering kali muncul. Anak-anak pada periode intuitif (usia 4-7 atau 8 tahun) memiliki 

kemampuan untuk belajar dari persepsi yang cukup abstrak. Kesimpulan sering kali 

tidak disampaikan secara verbal. Sebagai akibatnya, anak-anak dapat menyampaikan 

perasaan mereka secara simbolis pada usia ini, terutama jika mereka memiliki banyak 

pengalaman [26]. 
Tabel 4. Anak bertanya dengan lebih dari dua kata tanya 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

VJA Ibu aku kapan? (saat menunggu giliran bermain) 
KAF Orangnya mana? (bertanya gambar di meja edukasi) 
MRA Coba tebak apa? 
NPW Jawabannya apa? 

Kedua, Pengembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun. Pada usia 5-6 

tahun, bahasa ekspresif anak ditandai dengan penggunaan kalimat yang lebih kompleks, 

kemampuan menjelaskan perasaan, serta kemampuan menyampaikan ide. Berikut 

adalah pembahasannya: pertama, Mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapat 

dengan kalimat sederhana. Anak-anak usia 5-6 tahun menunjukkan kemampuan yang 

Gambar 6. Anak bercerita 
kesehariannya dengan gambar di meja 
edukasi 
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lebih matang dalam menyatakan pendapat dan perasaan. Sebagai contoh, salah satu 

anak mengatakan, “aku suka pakai rok, jadi aku pasangkan rok di  gambarnya” ketika 

memainkan kegiatan dengan gambar pada meja edukasi. Kalimat ini mencerminkan 

kemampuannya untuk mengekspresikan preferensi dengan bahasa yang jelas. 
Tabel 5. Anak mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapat dengan kalimat sederhana 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

VJA Ibu aku mau gambar yang anak cewek 
AAS aku suka pakai rok (menempelkan rok di gambar meja edukasi) 

MAGT Saya pengennya teka teki 
KKG Aku mau yang Bapak 

 
 
  
 
 
 

Gambar 7. Anak mengungkapkan keinginan untuk bermain 

Kedua, Menunjukkan perilaku senang membaca buku. Meja edukasi yang 

dilengkapi dengan elemen gambar menarik dapat merangsang anak untuk bercerita 

sesuai dengan pengalaman dan pengamatan mereka. Dalam kegiatan mencocokkan 

gambar dengan emoji ekspresi, anak tidak hanya belajar mengenali emosi, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan bahasa ekspresifnya. Proses ini mirip dengan ketika anak 

membaca buku bergambar, di mana mereka melihat ilustrasi dan mencoba memahami 

cerita berdasarkan ekspresi tokoh di dalamnya. Dengan demikian, aktivitas ini tidak 

hanya memperkaya kosakata anak, tetapi juga menumbuhkan minat mereka dalam 

memahami dan menceritakan isi gambar, yang merupakan salah satu indikator awal 

dari perilaku senang membaca buku. 
Tabel 6. Anak menunjukkan perilaku senang membaca buku 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

AFaZ Tulisan kakek ada K, A, K, E, K 
MRH Mulut, paha, bokong tidak boleh disentuh 
Nfz Dia sedih karna bolanya diambil 

MRR Gambarnya pakai baju warna biru 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 8. Memasangkan emoji sesuai gambar yang diberikan  

Ketiga, Mengungkapkan ide dengan pilihan kata yang sesuai. Saat bermain 

dengan meja edukasi, anak belajar memilih kata yang tepat untuk menjelaskan sesuatu. 

Sebagai contoh, saat sedang bermain kegiatan dengan menggunakan meja edukasi anak-

Gambar 9. Memasang tanda x di 
tempat yang tidak boleh disentuh  
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anak mengungkapkan idenya. Dibawah ini adalah kalimat saat anak-anak 

mengungkapkan idenya seperti berikut: 
Tabel 7. Anak mengungkapkan ide dengan pilihan kata yang sesuai 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

Az “ini tangan,boleh disentuh, ini perut tidak boleh disentuh” 
DBP “harus makan sayur, makan buah biar gak sakit perut” 
NPW “tidak boleh jajan sembarangan nanti sakit perut” 
Asl “pakai baju menutup aurat biar gak dosa” 

 

 

 

 

 

Gambar 10, Memasang bagian-bagian tubuh                    Gambar 11. Memasangkan baju pada gambar 

Kalimat ini menunjukkan bahwa anak mampu mengorganisasi pikirannya 

menjadi kalimat yang bermakna. Salah satu tahap perkembangan bahasa anak, menurut 

Lundsteen, adalah protolinguistik (2-6 tahun). Tahap yang ketiga, yang disebut sebagai 

linguistik (2-6 tahun), merupakan saat bayi mempelajari tata bahasa dan 

mengumpulkan kosakata hingga 3000 kata. saat balita mulai menggunakan kalimat 

sederhana dengan kumpulan kata 200-300 kata dan dapat mengenali bagian-bagian 

tubuh. 

Keempat, Menceritakan kembali isi cerita secara sederhana. Dalam 

penelitian, anak-anak usia 5-6 tahun mencoba menceritakan kembali isi gambar atau 

cerita di meja edukasi dengan cukup baik. Sebagai contoh saat kegiatan menceritakan 

aktivitas diri yang terletak pada bagian atas, anak dapat memainkan elemen-elemen 

yang telah disiapkan dan menggerakkannya sesuai dengan aktivitas sehari-harinya 

mulai dari pagi hingga ke malam. Aktivitas ini menunjukkan kemampuan anak untuk 

memahami visual dan mengungkapkannya dalam bahasa yang sederhana. Seperti 

contoh di bawah ini, anak diminta maju ke depan kemudian menceritakan aktivitasnya 

di depan teman temannya.  
Tabel 8. Anak mencerikan kembali isi cerita secara sederhana 

Kode 
Nama Anak 

Kalimat yang diucapkan 

ZAR Di halaman rumah aku main layang layang sama teman laki-laki (sambil 
menggerakkan ornamen  gambar sesuai dengan cerita kesehariannya) 

ATN Dia pulangnya malam-malam (saat melihat gambar yang sedang dijelaskan) 
Dfd Mereka sedang main tapi bolanya dikempesin (saat melihat gambar yang 

dipegang) 
  

Tadkiroatun Musfiroh menegaskan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan 

kecerdasan bahasa. Pendekatan ini akan membantu anak dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa akan 

belajar cara bercerita dan berdialog melalui penceritaan. Siswa didorong untuk 
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menyukai aktivitas berbicara dan bercerita dengan pendekatan ini. Siswa akan 

mempertimbangkan untuk menunjukkan keberadaan mereka setelah mereka 

mendapatkan pengalaman dari bercerita. Siswa akan terinspirasi untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara mereka [27]. 

 

 

 

 

Gambar 12. Memasang ornamen sesuai dengan keseharian    

Berdasarkan pembahasan di atas, perkembangan bahasa ekspresif anak di TK 

Negeri 9 Samarinda dan TK Al Ikhlas menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini 

disebabkan oleh penerapan meja edukasi yang menarik bagi anak-anak, sehingga 

mereka lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, anak-

anak menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa ekspresif yang sesuai dengan 

indikator perkembangan yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014.  Pencapaian ini sejalan dengan hasil penelitian 

lain yang juga menunjukkan bahwa penggunaan alat permainan edukatif dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. 

Riset terdahulu, seperti yang berjudul “Stimulasi Kemampuan Bercerita Anak 

Usia Dini melalui Media Boneka Tangan” yang dilakukan oleh [38], menyimpulkan 

bahwa penggunaan alat permainan edukatif seperti boneka tangan cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bercerita anak prasekolah. Penelitian lainnya, yang berjudul 

“Permainan Liric Board untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini” oleh 

[39], menunjukkan bahwa alat permainan edukatif berbentuk liric board, yang 

digunakan untuk menyusun balok huruf menjadi kata, dapat mendukung stimulasi 

kemampuan bahasa pada anak usia prasekolah. Senada dengan itu, penelitian berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun melalui Metode 

Bercerita dengan Media Wayang Kartun di TK Sholeh Muslimat NU Tuban” oleh [40] 

menemukan bahwa penggunaan alat permainan edukatif berupa wayang kartun dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak, dari 35,416% menjadi 78,75% 

setelah diberikan perlakuan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meja edukasi efektif dalam 

meningkatkan bahasa ekspresif anak melalui pendekatan bermain. Hal ini sejalan dengan 

teori dan temuan penelitian sebelumnya, yang menegaskan bahwa alat permainan 

edukatif mampu merangsang perkembangan bahasa ekspresif anak, seperti bercerita dan 

berinteraksi secara verbal. Penerapan media yang menyenangkan, seperti boneka 

tangan, liric board, dan wayang kartun, terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan berbahasa anak pada tahap prasekolah. 

Gambar 13. Mencocokkan gambar 
dengan emoji 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan di dua lembaga PAUD di Samarinda, 

yaitu TK Negeri 9 Samarinda dan TK Al Kausar Samarinda, pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa alat permainan edukatif berbentuk meja 

edukasi terbukti efektif dalam mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak usia 

dini.  Peserta didik  yang bermain dengan meja edukasi mampu mengungkapkan ide, 

perasaan, serta kalimat sederhana sesuai dengan indikator dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan praktis bagi guru PAUD dalam memanfaatkan meja edukasi sebagai 

media pembelajaran untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas media serupa pada aspek 

perkembangan lainnya, seperti sosial-emosional atau kognitif, serta melibatkan lebih 

banyak satuan pendidikan untuk memperluas generalisasi temuan. 

PENGHARGAAN  

Berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan di dua lembaga PAUD di Samarinda, 

yaitu TK Negeri 9 Samarinda dan TK Al Kausar Samarinda, pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa alat permainan edukatif berbentuk meja 

edukasi terbukti efektif dalam mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak usia 

dini.  Peserta didik  yang bermain dengan meja edukasi mampu mengungkapkan ide, 

perasaan, serta kalimat sederhana sesuai dengan indikator dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan praktis bagi guru PAUD dalam memanfaatkan meja edukasi sebagai 

media pembelajaran untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas media serupa pada aspek 

perkembangan lainnya, seperti sosial-emosional atau kognitif, serta melibatkan lebih 

banyak satuan pendidikan untuk memperluas generalisasi temuan. 
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